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DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN PONOROGO

RISALAH RAPAT PARIPURNA DPRD KABUPATEN PONOROGO DENGAN ACARA:
i MENDENGARKAN PIDATO KENEGARAAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
DALAM RANGKA MEMPERINGATI HUT RIK  E-80 TAHUN 20250 .

Hari :Jumobat

Tanggal . 15Agustus20%

Waktu : Pukul08.30WIB

Tempat . Ruang Rapat Paripurna DPRD Kabupaten Ponorogo
Jenis Rapat . Rapat Paripurna

Sifat rapat . Terbuka untuk umum

Acara . Rapat Paripurna DPRD Kabupaten Ponorbgogan Acara

i Mendengarkan Pidato Kenegaraan Presiden Republik Indonesia Dalam
RangkaMemperingatHUT RI Ke-80 Tahun 2030.

Pimpinan rapat : Dwi Agus Prayitno, S.H., M.S{_Ketua DPRD Kabupaten Ponorogo)
Sekretaris :  Drs. Joko Waskito, M.SiSekretaris DPRD Kab.Ponorogo)

Jumlah Anggota DPRD :

1. Fraksi Partai Kebangkitan Bangsa : 8 Orang;
2. Fraksi PDI Perjuangan maPAN : 10 Orang;
3. Fraksi Partai NasDem 7 Orang;
4. FraksiPartai GERINDRA 6 Orang;
5. FraksiPartai Demokrat 5 Orang;
6. FraksiPartai Golongan Karya 5 Orang;
7. Fraksi Pembangunan Keadilan Sejahtera 4 Orang;
Jumlah . 45 Orang.
Jumlah Anggota DPRD yang hadir :

1. Fraksi Partai Kebangkitan Bangsa 6 Orang;
2. Fraksi PDI Perjuangan maPAN 8 Orang;
3. Fraksi Partai NasDem 6 Orang;
4. FraksiPartai GERINDRA 3 Orang;
5. FraksiPartai Demokrat 4 Orang;
6. FraksiPartai Golongan Karya 2 Orang;



7. Fraksi Pembangunan Keadilan Sejahtera : 4 Orang;

Jumlah : 33 Orang
Yaitu :

Tri Suryati, A.Md.

Dwi Agus Prayitno, S.H., M.Si.
Fikso Rubianto

Sasmoyo Yudhi Hantarno, S.Sos.
Mahfut Arifin, S.Sos.

Mujiatin

H. Agung Priyanto, S.E., M.M.

Evi Dwitasari, S.Sos.
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Siswandi

10.Teguh Pujanto

11.Sunyotq S.Pd.

12.Riyanto, S.IP.

13.H. Wahyudi Purnomo, M.Si.
14.H. Puryono, S.Ag., M.Pd.l.
15. Mukridon Romdloni, S.T.

16. Sukirno

17.Agus Subiyantoro

18. Pamuiji, S.Pd.

19. Agus Mustofa Latief H.
20.Isnani, S.Pd.

21.Reyfal Bayu Adji Prambodho, S.IP.
22.Eka Rekno Setyani, S.H.
23.Anik Suharto, S.Sos.

24. Agus Suwito

25.Elvis Wibisono

26.Widodo, S.H.

27.Yuliana

28.Moh. Komarudin, S.Ag., M.Si.
29.Eko Priyo Utomo, S.T., M.E.
30. Christine Hery Purnawaty, S.E.
31.Abu Kohar

32.Ribut Riyanto, S.H.

33.Udin Irchamna



Jumlah Anggota DPRD yang tidak hadir :

1. Fraksi Partai Kebangkitan Bangsa 2 Orang;
2. Fraksi PDI Perjuangan maPAN 2 Orang;
3. Fraksi Partai NasDem 1 Orang;
4. FraksiPartai GERINDRA 3 Orang;
5. FraksiPartai Demokrat 1 Orang;
6. FraksiPartai Golongan Karya 3 Orang;
7. Fraksi Pembangunan Keadilan Sejahtera - Orang;
Jumlah 12 Orang
Yaitu :

1. Suhari, S.-H.

2. Mashudi

3. Relelyanda Solekha Wijayanti, S.IP.

4. Dr. Burhanudin

5. Sunarto, S.Pd.

6. Drs. Mulyono

7. Ghufron Ridl odi

8. Imam Mustofa

9. Binto Rahmawati, S.Pd.

10,Ayatul |l oh Al Syaridati, S.H.

11.Kateni, S.H.
12.Muryanto, S.IP.

Eksekutif yang hadir :

1.
2. Hj. Lisdyarita, S.H.
3.
4

. Harjono

H. Sugiri Sancoko, S.E., M.M.

Dr. Drs. H. Agus Pramono, 5, M.M.:

Dewi W.H

Lilik Slamet

. Seni

Imam Basori

Yunus

Bupati Kabupaten Ponorogo;

Wakil Bupati Kabupaten Ponorogo;

Sekretaris Daerah Kabupaten Ponorogo;

Asisten Perekonomian Dan Pembangur@ekretaris
DaerahKabupaten Ponorogo;

Asisten  Administrasi  Umum  SekretarisDaerah
Kabupaten Ponorogo;

Staf Ahli Bupati Ponorogo Bidang Ekonomi, Keuangan
Dan Pembangunan;

Staf Ahli Bupati Ponorogo Bidang Kemasyarakatan Dan
Sumberdaya Manusia;

Inspektorat Kabupaten Ponorogo;

Direktur RSUD dr. Harjono



10.Herry S.

11.Luhur A.
12.Besse T.

13.Kasun
14.Nurhadi
15.Yudha W.E.
16.Dyah Ayu P.
17. Arief E.

18.Henry

19.Dwi Cahyanto
20. Etik Mudarifah

21.Ringga

22.Suko Kartono
23.Sapto

24.Riza
25. Suprianto

26.Suseno

27.HadiR.

28.So0egeng P.
29.Rizki W.M.

30. Suranto

31.Budi Darmawan

32.Erni H.

33.Ilwan

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Ponorogo;
BaperidaKabupaterPonorogo

Badan Kesatuan Bangsa Dan PolKikbupaten

Ponorogo;

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Ponorogo;

Dinas Pendidikaabupaten Ponorogo;

Dinas Budparpor&abupaten Ponorogo;

Dinas Kesehatadabupaten Ponorogo;

Dinas Sosiak P3AKabupaten Ponorogo;

Dinas PengendaliaRenduduk dan Keluarga Berencana
KabupaterPonorogo

Satuan Polisi Pamong Pr&§abupaten Ponorogo;

Dinas Penanaman Modan dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kabupate®onorogo

Dinas Perdagangan, Koperasi dan Usaha Mikro
KabupaterPonorogo

Dinas Tenag&erjaKabupaten Ponorogo;

Dinas Komunikasi, Informatika, Dan Statistik Kabupaten
Ponorogo

Dinas Perhubungalabupaten Ponorogo;

Dinas Pertanian, Ketahanan Pangan dan Perikanan
Kabupaten Ponorogo;

Bagian Tata Pemerintahan & Kerjasansekretariat
DaerahKabupaten Ponorogo;

Bagian Kesejahteraan RakyaBekretariat Daerah
Kabupaten Ponorogo;

Bagian HukuntSekretariat DaeralkkabupaterPonorogo;
Bagian Administrasi Perekonomian dan Sumber Daya
Alam Sekretariat Daerakabupaten Ponorogo;

Bagian Administrasi Pembangun&ekretariat Daerah
Kabupaten Ponorogo;

Bagian Pengadaan barang Dan Jasa Sekretariat Daerah
Kabupaten Ponorogo;

Bagian UmuntSekretariat Daerakabupaten Ponorogo;
Bagian Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten

Ponorogo;



34.Hadi P.

35.Dadan A.D.
36. Shandra Aji
37. Siti Hanifah
38.Zulianara A. Rini

Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpin&ekretariat
DaerahKabupaten Ponorogo;

Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kab. Ponorogo;
KecamatarPonorogo;
Kecamatan Babadan;

Kecamatan Siman;

39. Arief F. Kecamatan Ngebel;
40.Toni K. Kecamatan Kauman;
41.Rita Indriyani Kecamatan Sukorejo;
42.Siqgit P. KecamatarBadegan
43.Bambang S. KecamatarNgrayun;
44.Taryono KecamatarSlahung;
45. Imam Purnomo A . Kecamatan Bungkal,
46.Yusub D . Kecamatanletis;
47.Joko Setiawan :  Kecamatan Mlarak;
48.Boby Aji . Kecamatan Sambit;
49.Shandra :  Kecamatan Jambon.

Instansi Vertikal yang hadir :
1. AKBP Andin Wisnu S, S.1.K., M.H. : Kepala Kepolisian Resor Ponorogo;

2. Letkol (Inf) Dwi Soerjono KomandarkKomando Distrik Militer08/02 Ponorogo;

3. Letkol (Pnb | Kadek Suta Arimbawa Kadisperd.anud Iswahjudi;

4. Dr. Rimdan, S.H., M.H. Ketua Pengadilan Ponorogo;

5. Dr. Teuku Herizal, S.H., M.H. . Kepala Kejaksaan Negeri Ponorogo;

6. Moh. Nurul Huda . Kepala Kantor Kemenag Ponorogo;

7. Leonel Orelans . Kepala Kantor ATR/BPN Kantah Ponorogo;

8. M. Agung N. . Kepala Rutan Ponorogo;

9. M. BahrunR. . Ketua BawasliKabupaten Ponorogo;

10.R. Gaguk : Ketua Komisi Pemilihan Umurdabupaten Ponoray

11.ZainalA. . Sekretaris Komisi Pemilihan UmumKabupaten
Ponorogo;

12. Suprayogi . Sekretaris Bawaslu Kabupaten Ponorogo;

13. Evy Trisusanti . Kepala Badan Pusat Statistik Ponorogo



Undanganyang hadir :

1. Siti Herminingsih . Kantor Bank JatiniKabupaterPonorogo;

2. Sunarto :  Pimpinan Daerah Muhammadiyah Ponorogo;
3. Darmadi . LVRI Ponorogo;

4. Nurhadi . Ketua DHC 45 Ponorogo

5. Sujitno . Pepabri Kabupaten Ponorogo.

PEMBAWA ACARA

MOHON PERHATI MBNPAK dBU HADIRIN UNDANGAN KAMI PERSILAHKAN
UNTUK BERDI RI ¢éé
(Hadirin diminta untuk berdiri)

Bupati, Wakil Bupati, Pimpinan DPRD, Jajaran Forkopimibeserta Sekretaris Daerah Kabupaten

Ponorogo memasuki Ruang Rapat Paripurna ¢éé

(setelah Bupati, Wakil Bupati, Pimpinan DPRD, Jajaran Forkopimda, beserta Sekretaris Daerah
Kabupaten Ponorogo memasuki Ruang Rapat Paripurmadirin diminta untuk duduk kembali

Hadirin dipersilahkan duduk kembali.

Assdamu'alaikumwWarahmatullahi Wabarakaatuh

Selamapagi salam sejahtera bagi kita semua

Yth. Bupati Ponorogo, B. H. Sugiri Sancoko, S.E., M.M;

Yth. Wakil Bupati Ponorogo, Ibu Hj. Lisdyarita, S.H.;

Yth. Saudara Pimpinasian AnggotedDPRD, Anggota Forkopimda, serta
SekretariDaerah Kabupaten Ponorogo beserta jajaran;

HadirinUndangan® ng ber bahagi aé

Sebelum Rapat Paripurna DPRD pada hari ini di buka, marilah bersama menyanyikan lagu kebangsa
Il ndonesi a Raya, hadirin di mohon berdiri e

€ é .Menyanyikan Lagu Kebangsaan Indonesia Ray& € .

Mengheningkan Cipta dipimpin oleh pimpinana Rapat Paripurna

(setelah dilakukanMengheningkan Cipta hadirin diminta untuk duduk kembali

Hadirin dipersilahkan duduk kembali.



Hadirin Yang Kami hormati,

Rapat Paripurna DPRD Kab. Ponorogo dengan acara :

i MENDENGARKAN PIDATO KENEGARAAN PRESIDEN REPUBLIK INSONESIA
DALAM RANGKA MEMPERINGATI HUT RI KE -80 KEMERDEKAAN REPUBLIK
INDONESIA TAHUN 20250 .

Jumat15Agustus tahun2@®d i mul ai é é

Pimpinan Rapat membuka Rapat Paripukang Terhormat BapalSunarto, S.Pdlisilahkané

PIMPINAN RAPAT :

Yth. Sdr. Bupati Ponorogo;

Yang Kami Hormati, Sdri Wakil Bupati Ponorogo;

Yang Kami HormatiSdr. Forkopimda Kabupaten Ponorpgo

Yang Kami Hormati, Sdr. Pimpinan DPRD;

Yang Kami HormatiSdr Anggota DPRD

Yang Kami Hormati, Sdr Sekretaris Daerah, Asisten, Kepala Perangkat Daerah, dan Camat

Yang Kami Hormati, Sdr Ketua Pepabri Kabupaten Ponorogo, Sdr Ketua Cabang LVRI Kabupaten
Ponorogo dan Ketua DHC 45 Kabupaten Ponorogo

Yang KamiHormatig é € é (Il nst ansi Vertical)

Yang Kami Hormati, Undangan yang berbahagia.

Terlebih dahulu, marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT, karena atas
limpahan rahmat, taufik, dan hidayBlya, pada pagi hari ini kita dapat bersasaaa menghadiri

Rapat Paripurna DPRD Kabupaten Ponorogo dal am

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhamm:
SAW, beserta keluarga, sahabat, dan para pengikutnya hingga akhir zaman. Semoga kita sem

mendapatkan syafaat beliau di Yaumul Qiyamah kelak. Aamiin.

Hadirin Rapat Paripurna yang kami hormati,

Bahwa berdasarkan surdenteri Sekretaris Negara Republik Indonesia Nomor B
25/M/S/TU.00.03/08/2025tanggal 12 Agustus 2025 perihal Pedoman Peringatan HUBO0ke
Kemerdekaan RI Tahun 2025 serta sesuai dengan jadwal kegiatan DPRD Kabupaten Ponorogo Bul

Agustus Tahun 2025, maka agenda Rapat Paripurna pada hari ini adalah:



"MENDENGARKAN PIDATO KENEGARAAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
DALAM RANGKA HUT KE -80 KEMERDEKAAN REPUBLIK INDONESIA PADA SIDANG
TAHUNAN MPR RI DAN SIDANG BERSAMA DPR RI DAN DPD RI TAHUN 2025."

Hadirin rapat paripurna yang kami hormati,

Marilah Rapat Paripurna pada hari ini kita buka berssamaa dengan bacaBASMALLAH.
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

XXX ( Ketuk Palu 3 X ) rapat dibuka pukul 09.10 WIB

Rapat saya nyatakan dibuka dan terbuka untuk umum.

Bendera merah putih berkibar di angkasa,
Terpampang gagah di tanah pusaka.
Delapan puluh tahun kemerdekaan di jiwa,

Mari kita jaga bersama selamanya, Merdeka!

Bapak , Ibu, dan Hadirin rapat paripurna yang berbahagia

Hari ini, kita berdiri di bawah langit merdeka. Delapan puluh tahun yang lalu, para pendiri
bangsa bersatu bukan hanya untuk mengusir penjajah, tapi untuk membuka jalan masa depan ye
penuh harapan, harga diri, dan kerja sama.

Kemerdekaan bukanlah titik akhir, melainkan titik awal. Seperti kata Nelson Mandela dalam
pidato pelantikannya tahun 1994:

"Freedom is not just the absence of chains, but the presence of dignity."

Hari ini, kita merayakan bukan hanya bebas dari penjajahapi juga perjuangan termsenerus
untuk membebaskan rakyat kita dari belenggu ketidakadilan, kemiskinan, dan ketertinggalan.
Hari ini bukan hanya tentang mengenang perjuangan. Ini tentang menghidupi perjuangan itu. Kit:
bukan generasi yang hanya menikmati hasil, tapi generasi yang mencipta sejarah.

Bapak Ibu yang saya muliakan, Kemerdekaan adalah warisan. Tapi mempertahankanny
adalah pilihan. Mari kita pastikan bahwa 80 tahun Indonesia merdeka bukan sekadar angka, ta
tonggak untuk merdeka sepenuhnya, secara ekonomi, pendidikan, lingkungan, dan martabat manusie

Dirgahayu Republik Indonesia!

Bapak , Ibu, dan Hadirin rapat paripurna yang kami hormati

Selanjutnya marilah bersamama kita dengarka®idato Kenegaraan Presiden Republik
Indonesia Dalam Rangka HUT K9 Kemerdekaan Republik Indonesia pada Sidang Tahunan MPR
RI dan Sidang Bersama DPR Rl dan DPD RI Tahun 2025.

Kepada pembawa acara, kami persilakan untuk mengatur jalannya diparsilahkan...



PEMBAWA ACARA

Hadirin Yang Kamhormati,

Mar i |l ah kita dengar kan ber sama API DATO l
INDONESIA DALAM RANGKA MEMPERINGATI HUT KE-80 KEMERDEKAAN REPUBLIK
INDONESIA TAHUN 2050 .

Untuk itu kami persilahkan, Yth. Bupati, Wakil Bupati, Pimpinan DPRD, Jajaran FORKOPIMDA

beserta Sekretaris Daerah Kab. Ponorogo di moh
(Bupati, Wakil Bupati, Pimpinan DPRD dan FORKOPIMDA menempati tempat yang disediakan)

(Mengikuti siaran langsung pidato kenegaraan hingga acara selgsai

( Setelah Pidato Kenegaraan Presiden RI selesai )
Yt h. Bupati, Wakil Bupat. dan Pi mpinan DPRD K
Segenap Jajaran FORKOPIMDA beserta Sekretaris Daerah Kab. Ponorogo disilahkan menempati

tempat semula yang telah disediakan éé

Hadirin Yang Kami hormati,

Sebagai ungkapan Rasa Syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, marilah kita berdoa bersam
yang akan dipandu ol eh Sdr. Ri dho War i Pri ban
€é. Pemb aDoa &n
(DoadibawakamlehRidho WariPribandhon

(PEMBAWA ACARA MENGEMBALIKAN ACARA KE PIMPINAN RAPATUNTUK MENUTUP
ACARA RAPAT)

Hadirin Yang Kami hormati,
Acara selanjutnya kami serahkan kepada Pimpinan Réaad, Terhormat BapalSunarto, S.Pd.
disilahkané

( Pembawa Acara mengembalikan Acara ke Pimpinan Rapatuk menutup Acara Rapal

PENUTUP
Hadirin Rapat Paripurna yang berbahagia,

Demikianlah seluruh rangkaian acara Rapat Paripurna DPRD Kabupaten Ponorogo pada pa
hari ini, dengan agenddendengarkan Pidato Kenegaraan Presiden Republik Indonesia dalam rangka
HUT Ke-80 Kemerdekaan Republik Indonesia pada Sidang Tahunan MPR RI dan Sidang Bersam
DPR Rl dan DPD RI Tahun 2025.



Semoga apa yang telah kita ikuti bersama pada hari ini menjadi sumber inspirasi, semangz
kebersamaan, dan motivasi untuk terus mengabdi bagi kemajuan bangsa dan kesejahtera
masyarakat, khususnya di Kabupaten Ponorogo.

Mari kita jadikan momentum peringatan Hari Ulang Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia
sebagai pengingat akan perjuangan para pendahulu kita, sekaligus dorongan untuk berbuat lebih b:
di masa depan.

Akhirnya, marilah kita tutup Rapat Paripurna DPRD Kabupaten Ponorogo pada hari ini dengar
penuh rasa syukur kepada Al | ahsan&unermbadBIQAULI wa
TAHMI D, HAMDALLAHE
ALHAMDULI LLAHI RABBI L OALAMI N.

XXX (Ketuk Palu 3 kali ) rapat ditutup pukul 11.55 WIB

Wallaahul al-Muwafig llaa Agwami atTharig

Wassal amubdal ai kum Warahmatull aah wa Barakaatu

Acara kami kembalikake pembawa acara.



PEMBAWA ACARA
Hadirin yang kami hormati, marilah bersama menyanyikan lagu Bagimu Negeri. Untuk itu hadirin

dimohon berdiri........
(Selesai menyanyikan lagu Bagimu Neyeri
Hadirin disilahkan duduk kembali.

Hadirin yang kami hormati, demikian tadi telah kita ikuti bersama seluruh rangkaianRegaat
Paripurna DPRD Kabupaten PonordgenganAcara:

i MENDENGARKAN PIDATO KENEGARAAN PRESIDEN REPUBLIK INSONESIA
DALAM RANGKA MEMPERINGATI HUT RI KE -80 KEMERDEKAAN REPUBLIK
| NDONESI A TAHUN 2025 0.

Atas perhatiannya kami sampaikan terimakasih, sekian dari kami.
Wabillahi taufik wal hidayah
Wa s s a | a muwarahmatull&imabarakatuh

Ponorogo15 Agustu2025

Pimpinan Rapat Sekretaris Rapat :
Sekretaris DPRD Kab. Ponorogo

ttd. ttd.

DWI AGUS PRAYITNO, S.H., M.Si. Drs. JOKO WASKITO, M.Si
Pembina Utama Muda
NIP. 19680506 198809 1 001
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PIDATO
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

PADA SIDANG TAHUNAN
MAIJELIS PERMUSYAWARATAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA

DAN

SIDANG BERSAMA
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
DAN
DEWAN PERWAKILAN DAERAH REPUBLIK INDONESIA

DALAM RANGKA HUT KE-80
KEMERDEKAAN REPUBLIK INDONESIA

Bersatu Berdaulat
Rakyat Sejahtera
Indonesia Maju

JAKARTA, 15 AGUSTUS 2025
KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA REPUBLIK INDONESIA
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

Yang saya hormati, Pimpinan dan seluruh anggota
MPR, DPR, dan DPD RI,

Yang saya hormati, Wakil Presiden Republik Indonesia,
Saudara Gibran Rakabuming Raka,

Yang saya hormati, Presiden Republik Indonesia ke-7,
Bapak Joko Widodo,

Yang saya hormati, Presiden Republik Indonesia ke-6,
Bapak Susilo Bambang Yudhoyono,

Yang saya hormati, Presiden Republik Indonesia ke-3,
Ibu Megawati Soekarnoputri,

Yang saya hormati, Ibu Shinta Nuriyah Abdurrahman
Wahid,
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Yang saya hormati, Ibu Soraya Hamzah Haz,

Yang saya hormati, Para Ketua dan Wakil Ketua
Lembaga Negara,

Yang saya hormati, Para Ketua Umum Parta1 Politik,

Yang saya hormati, Para Mantan Ketua MPR/DPR/
DPD RI,

Yang saya hormati, Jajaran Kabinet Merah Putih,

Yang saya hormati, Jaksa Agung, Panglima TNI,
Kapolri, Kepala BIN,

Yang saya hormati, Para Duta Besar Negara-Negara
Sahabat dan Para Pimpinan Perwakilan Badan dan
Organisasi Internasional,

Yang saya hormati, Ketua Parlemen Negara Sahabat
yang hadir, Ketua Parlemen Malaysia, Parlemen Brunei,
Parlemen Singapura, dan Parlemen Timor Leste,

Dan yang saya cintai seluruh rakyat Indonesia.

Pada tanggal 17 Agustus 2025, dua hari lagi, delapan
puluh tahun sudah para pendiri bangsa Indonesia
mendeklarasikan kemerdekaan Indonesia. Proklamasi
tanggal 17 Agustus 1945 adalah momen penting dalam
perjuangan panjang bangsa ini untuk berdiri di atas kaki
sendirl.

Setelah deklarasi kemerdekaan 17 Agustus 1945, bangsa
kita berperang selama 5 tahun. Kita berperang dengan
senjata dan dengan diplomasi, hingga kedaulatan kita
benar-benar dapat kita rebut dan diakui di tahun 1949.
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Sejak 1tu, para pendahulu saya, Presiden Republik
Indonesia pertama hingga Presiden Republik Indonesia
ketujuh, bekerja keras membangun bangsa Indonesia.
Bekerja untuk wujudkan bangsa yang adil dan makmur.

Presiden Sukarno pimpin perjuangan pembentukan
Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan berhasil
mempertahankan keutuhan wilayah Republik Indonesia.

Presiden Sukarno juga berhasil integrasikan Irian Barat
ke dalam NKRI.

Presiden Suharto laksanakan pembangunan ekonomi
yang merata dari Sabang sampai Merauke, berhasil
mewujudkan swasembada pangan, meletakkan dasar-
dasar industrialisasi ekonomi, dan menurunkan
kemiskinan ekstrim.

Presiden Habibie mengenalkan kita ke teknologi tinggi,
dan menjaga stabilitas ekonomi kita setelah krisis
multidimensi tahun 1998.

Presiden Abdurrahman Wahid menjaga stabilitas
bangsa, berhasil memperkokoh kerukunan antara suku,
agama, dan ras, sehingga jati dir1 bangsa Indonesia
sebagai bangsa majemuk dalam keharmonisan terbentuk
secara kuat dan kokoh.

Presiden Megawati menyelesaikan proses pemulihan
ckonomi akibat krisis moneter berkepanjangan,
menyelesaikan ribuan kasus perusahaan-perusahaan
yang kolaps akibat krisis moneter 1998, dan
melaksanakan Pemilthan Umum Presiden secara
langsung untuk pertama kalinya, serta memperkuat
lembaga-lembaga negara.
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Presiden Susilo Bambang Yudhoyono mengatasi
kerawanan ekonomi karena krisis keuangan dunia 2008,
berhasil menyelesaikan konflik Aceh, dan meletakkan
dasar yang kuat untuk pembangunan ekonomi yang
adil, merata dan terencana.

Presiden Joko Widodo membangun berbagai
infrastruktur penting, meningkatkan konektivitas antara
sentra-sentra ekonomi, memimpin kita di saat pandemi
Covid 19 sehingga Indonesia termasuk yang tercepat
pulih dari dampak pandemi, merintis pembangunan Ibu
Kota Negara Nusantara, dan meletakkan dasar strategi
hilirisasi sumber daya alam Indonesia.

Seluruh Presiden pendahulu saya bersama Pemerintah
yang mereka pimpin berupaya mewujudkan Indonesia
yang lebih dekat dengan cita-cita kemerdekaan kita:
Negara yang merdeka, berdaulat, adil dan makmur.

Negara yang sesuai dengan cita-citapembentukan negara
kita, yang tercantum dalam pembukaan Undang-Undang
Dasar 1945, yaitu negara yang: melindungi segenap
bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia;
memajukan kesejahteraan umum; mencerdaskan
kehidupan bangsa; dan melaksanakan ketertiban dunia
yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan
keadilan sosial.

Saudara-saudara sekalian yang saya hormati,

Tujuan kita merdeka, adalah untuk merdeka dari
kemiskinan, merdeka dari kelaparan, merdeka dari
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penderitaan. Negara kita harus bisa berdir1 di atas kaki
kita sendiri. Negara kita harus berdaulat secara ekonomi,
dan mampu memenuhi kebutuhan pangan kita sendiri.

Negara kita diberikan karunia oleh Allah SWT sumber
daya alam yang melimpah-ruah. Tantangan kita adalah
menjaga dan mengelola kekayaan kita agar cita-
cita kemerdekaan kita dapat terwujud dalam waktu
sesingkat-singkatnya.

Hadirin sekalian,

Hari in1 299 hari yang lalu, saya berdiri di sini dan
diambil sumpah oleh MPR, di hadapan wakil-wakil
rakyat Indonesia dan Tuhan Yang Maha Esa, bersama
Wakil Presiden saya Saudara Gibran Rakabuming Raka.

Dan di hari yang khidmat ini, saya kembali berdiri
di hadapan rakyat Indonesia dan wakil-wakil rakyat
Indonesia untuk menyampaikan laporan kerja
Pemerintahan yang saya pimpin dan Lembaga-Lembaga
Negara.

Pertama, saya ingin sampaikan, transisi kepemimpinan
nasional dari Presiden Joko Widodo ke Pemerintahan
yang saya pimpin berjalan dalam semangat persatuan,
penuh kehormatan, dan kedewasaan politik.

Peralihan kepemimpinan yang diakui dunia sebagai
peralithan yang lancar dan sangat baik adalah bukti
bahwa demokrasi kita matang dan kuat. Tidak semua
negara mampu melaksanakan transisi kepemimpinan
dengan baik dan lancar seperti kita. D1 mana-mana,
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ketika saya berada di luar negeri, banyak pemimpin
negara sahabat bertanya kepada saya: How did you do
it? How did Indonesia manage?

Saya sampaikan ke mereka, kita berhasil karena kita
menganut demokrasi khas Indonesia. Demokrasi
yang sejuk. Demokrasi yang mempersatukan; bukan
demokrasi yang saling gontok-gontokan, saling
menjatuhkan, saling memaki. Bukan demokrasi yang
saling membenci.

Inilah yang harus kita pegang teguh: Demokrasi warisan
nenek moyang kita adalah demokrasi yang sesuai
dengan budaya kita. Budaya kekeluargaan, budaya
gotong royong, budaya saling mengisi, budaya saling
mendukung.

Kita paham dan mengerti bahwa dalam suatu negara
modern perlu ada pengawasan. Perlu ada transparansi
dalam menjalankan kekuasaan. Kita paham sejarah
umat manusia: Jika ada kekuasaan yang tidak diawasi
maka 1a akan korup. Kekuasaan yang absolut akan
korup secara absolut.

Kita paham bahwa korupsi adalah masalah terbesar
bangsa kita. Perilaku korup ada di setiap eselon
birokrasi kita; Ada di setiap institusi dan organisasi
Pemerintahan. Perilaku korup ada di BUMN-BUMN
kita, ada di BUMD-BUMD kita. In1 bukan fakta yang

harus kita tutup-tutupi.

Setelah 299 hari saya memimpin Pemerintahan
eksekutif, saya semakin mengetahui seberapa besar

6
T
e



tantangan kita. Seberapa besar penyelewengan yang ada
d1 Pemerintahan kita. Hal ini tidak baik, tapi harus saya
laporkan kepada para wakil-wakil rakyat Indonesia.

Dalam pidato pelantikan saya di sini, saya sampaikan,
bangsa Indonesia harus berani melihat kekurangan-
kekurangan, kesalahan-kesalahan, penyakit-penyakit
yang ada di bangsa kita - agar kita bisa perbaiki
kekurangan-kekurangan kita bersama-sama.

Saya disumpah untuk melaksanakan perintah Undang-
Undang Dasar Republik kita. Karena itu, saya tidak ada
pilihan lain, selain memimpin upaya pemberantasan
korupsi dan penyelewengan di semua lembaga eksekutif
dan Pemerintah.

[tulah sebabnya, pada awal tahun 2025 in1, kami telah
identifikasi dan telah selamatkan Rp300 triliun APBN
yang rawan diselewengkan. D1 antaranya, anggaran
perjalanan dinas luar dan dalam negeri, anggaran alat
tulis kantor, dan berbagai anggaran yang selama ini jadi
sumber bancakan. Rp300 triliun in1 kami geser untuk
hal-hal yang lebih produktif dan langsung bisa dirasakan
rakyat banyak.

Majelis yang terhormat,

Sebagai Presiden Republik Indonesia, saya bertanggung
jawab atas Pemerintahan eksekutif. Saya berkewajiban
menegakkan hukum demi keselamatan bangsa.

Saat 11 kita menghadapi realitas terjadinya kebocoran
kekayaan negara kita dalam skala yang sangat besar.
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Kita mengalami suatu kondisi yang saya sebut net
outflow of national wealth.

Janganlah kita menghabiskan tenaga kita untuk mencari
siapa yang salah. Kita tidak ada waktu, kita tidak
punya cukup energi untuk mencari kesalahan orang.
Pemerintahan yang saya pimpin harus memusatkan diri
untuk mencari solusi yang tepat dan cepat atas masalah
pokok 1ni.

Ibarat sebuah badan, kalau darahnya terus mengalir ke
luar, maka pada suatu titik badan itu akan mati. Kalau
mengalirnya kekayaan kita ke luar negeri kita biarkan
terus-menerus, kita berpotensi jadi negara gagal.

Karena i1tu, saya berkewajiban untuk mengambil
langkah-langkah yang perlu, walau itu sulit atau tidak
populerbagipihak-pihak tertentu. Saya harus mengambil
langkah-langkah untuk menyelamatkan kekayaan
negara kita agar bisa digunakan untuk kepentingan
bangsa kita di har1 in1 dan hari esok. Untuk kepentingan
generasi sekarang, dan generasi mendatang.

Terus terang, saya katakan di sini, kalau kita konsekuen
menjalankan apa yang telah dibuat oleh para pendiri
bangsa kita, oleh Bung Karno, Bung Hatta, Bung
Sjahrir, Haji Agus Salim; oleh Generasi 45, yaitu
rancang bangun atau blueprint bagaimana negara ini
harus dijalankan, yang tertuang dalam Undang-Undang
Dasar 1945, saya yakin bangsa kita akan selamat.

Undang-Undang Dasar 1945 harus kita pelajari.
Undang-Undang Dasar 1945 bukanlah slogan, bukanlah
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mantra. Undang-Undang Dasar 1945 adalah rancang
bangun yang relevan, rancang bangun yang ampuh,
rancang bangun yang nyata dan rancang bangun yang
operasional untuk kita gunakan.

Saya melihat ada kecenderungan kaum elit Indonesia
sekarang memandang pemikiran-pemikiran Bung
Karno, pemikiran-pemikiran Bung Hatta, pemikiran-
pemikiran Generasi 45 tidak lagi relevan, sudah kuno,
sudah lawas untuk tantangan abad ke-21. Pemikiran
seperti itu adalah keliru. Generasi 45 adalah generasi
yang mengalami penjajahan. Mereka mengalami
imperialisme. Mereka menyaksikan kekayaan kita
diangkut ke luar negeri selama ratusan tahun.

Karena 1tu rancang bangun yang mereka buat, dokumen
yang tidak terlalu panjang, sangat eksplisit menjelaskan
bagaimana kita harus laksanakan ekonomi kita dan
demokrasi kita. Saya berkeyakinan, apabila kita jalankan
rancang bangun yang sudah dibuat oleh para pendahulu
kita, kita akan jadi negara yang kuat.

Saudara-saudara sekalian,

Kekuatan suatu negara terletak di bagaimana negara
itu menguasai dan mengelola kekayaannya. Karena itu
kita harus berani koreksi apabila kita telah mengambil
langkah yang keliru.

Sungguh aneh, negara dengan produksi kelapa sawit
terbesar di dunia pernah mengalami kelangkaan minyak
goreng.
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Sungguh aneh, kita subsidi pupuk, subsidi alat pertanian,
subsidi beras, tapi harga pangan tidak terjangkau oleh
sebagian rakyat kita.

Keanehan-keanehan 1ni1 bisa terjadi karena terdapat
distorsi dalam sistem ekonomi kita. Bahwa sistem
ekonomi yang diamanatkan oleh Undang-Undang Dasar
1945, terutama di Pasal 33 ayat 1, 2, 3 dan 4, telah kita
abaikan. Seolah-olah ayat-ayat dalam pasal itu tidak
relevan dalam kehidupan kita yang modern di abad ke-
21 1ini.

Saudara-saudara sekalian,

Setelah saya pelajari secara mendalam, saya
berkeyakinan Undang-Undang Dasar kita terutama
pasal-pasal pengaman, seperti Pasal 33 Ayat 1, 2, 3, dan
4, adalah benteng pertahanan ekonomi kita.

Ayat 1: Perekonomian disusun sebagai usaha bersama
berdasar atas asas kekeluargaan.

Ayat 2: Cabang-cabang produksi yang penting bagi
negara dan yang menguasai hajat hidup orang banyak
dikuasai oleh negara.

Ayat 3: Bumidan air dankekayaan alam yang terkandung
di dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan
untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat.

Ayat 4. Perekonomian nasional diselenggarakan
berdasar atas demokrasi ekonomi dengan prinsip
kebersamaan, efisiensi berkeadilan, berkelanjutan,
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berwawasan lingkungan, kemandirian, serta dengan
menjaga keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi
nasional.

Ketika kita tidak konsekuen menjalankan Undang-
Undang Dasar kita, terjadilah distorsi ekonomi.
Terjadilah pemerataan ekonomi yang tidak cepat, di
mana yang menikmati pertumbuhan ekonomi kita
hanya segelintir orang saja. Terjadilah kondisi di mana
pertumbuhan ekonomi rata-rata 5% selama 7 tahun
terakhir tidak tercermin dalam kondisi nyata rakyat
Indonesia.

Masih terlalu banyak anak-anak yang kelaparan, petani
dan nelayan yang kesulitan menjual hasil panennya,
rakyat yang belum memiliki rumah layak huni, guru
yang belum dihargai, serta keluarga yang tak sanggup
berobat karena biaya atau karena tidak ada fasilitas
kesehatan di daerahnya.

Namun ketika kita konsekuen menjalankan Undang-
Undang Dasar kita, dalam 299 hari, Alhamdulillah saya
dapat melaporkan bahwa kita telah mencapai berbagai
kemajuan-kemajuan yang cukup berarti.

D1 tengah konflik politik, konflik ekonomi yang terjadi
di dunia, ekonomi Indonesia berhasil tumbuh 5,12% di
kuartal kedua 2025. Beberapa pakar yakin, pertumbuhan
kita akan semakin meningkat di masa-masa mendatang.

Di tengah dunia yang penuh goncangan-goncangan,
realisasi investasi semester pertama 2025 mencapai
Rp942 triliun, naik 13,6% dari tahun lalu, mencapai
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